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Abstrak

Di Indonesia, industri manufaktur merupakan pendukung penting pembangunan ekonomi. akibatnya
Teknologi mutakhir dan terbaru seperti Internet of Things (10T) diharapkan berdampak besar pada bisnis dan
Supply Chain Performance (SCM). Penelitian tentang dampak adopsi 10T pada rantai pasokan dan
Tindakan organisasi relatif jarang . Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara manfaat dan tantangan adopsi 10T dan kinerja organisasi. Selain itu, penelitian ini mengkaji
peran mediasi kinerja rantai pasok dalam hubungan interpersonal. Di antara manfaat dan tantangan adopsi
10T dan kinerja bisnis. Populasi penelitian ini terdiri dari 107 responden, rangkaian kuesioner disebar melalui
Google form yang sesuai dengan lima persen dari tingkat respons. Pemodelan Persamaan Struktural (SEM)
digunakan  untuk  mengevaluasi semua hipotesis  penelitian. Hasil dari  pekerjaan ini
mendukung semua hipotesis yang diajukan Singkatnya, industri manufaktur Indonesia perlu mendapatkan
keuntungan lebih akan tetapi 1oT malah terus menghadapi tantangan. Studi ini dapat menjadi pedoman bagi
perusahaan manufaktur dalam mengambil keputusan tentang adopsi IoT.

Kata kunci: benefits of iot adoption; challenges of iot adoption; supply chain performance; organizational
performance

Abstract

In Indonesia, the manufacturing industry is an important supporter of economic development. as a result
Cutting-edge and latest technologies such as the Internet of Things (IoT) are expected to have a major
impact on business and Supply Chain Management (SCM). Research on the impact of IoT adoption on supply
chains and Organizational actions are relatively rare. Therefore, the purpose of this study is to investigate
the relationship between the benefits and challenges of 10T adoption and organizational performance. In
addition, this research examines the mediating role of supply chain performance in interpersonal
relationships between the benefits and challenges of 10T adoption and business performance. The population
of this study consisted of 107 respondents, a series of questionnaires were distributed via the Google form.
which corresponds to five percent of the response rate. Structural Equation Modeling (SEM) was used to
evaluate all research hypotheses. The results of this work support all the hypotheses put forward. In short,
the Indonesian manufacturing industry needs to gain more profits but 10T continues to face challenges. This
study can be a guideline for manufacturing companies in making decisions about 10T adoption. Limitations
and recommendations for future research are highlighted.

Keyword: benefits of iot adoption; challenges of iot adoption; supply chain performance; organizational
performance

PENDAHULUAN

Industri 4.0 didefinisikan sebagai pengenalan digitalisasi dan transformasi global
manufaktur. Istilah ini sering dibicarakan di kalangan pelaku industri mengenai bagaimana
lantai produksi saat ini berfungsi berdasarkan pergeseran fundamental (Tjahjono, 2017).
Robotika otonom, integrasi sistem horizontal dan vertikal, simulasi, internet industri,
cloud, keamanan siber, manufaktur aditif, augmented reality, serta big data dan analitik
adalah sembilan teknologi utama yang membentuk Industri 4.0. Sebagaimana dinyatakan
dalam (Ghazal et al., 2021; Ghazal et al., 2021; Hamadneh et al., 2021), semua yang ada di
Industri 4.0, termasuk perangkat lapangan, mesin, modul produksi, dan produk, berisi
sistem fisikcyber (CPS ); Okano, 2017; Shamout et al., 2022). Semuanya akan saling
berkomunikasi, memicu aktivitas satu sama lain, dan saling mengontrol secara mandiri.
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Internet of Things (1oT) adalah salah satu teknologi utama yang memungkinkan Industri
4.0 dan saat ini menjadi topik hangat di berbagai industri.

Menurut Krotov et al. (2017), loT dapat mengubah proses bisnis, strategi, dan
kemampuan di banyak industri melalui paradigma komputasi baru. Singkatnya, melalui
adopsi 10T, objek dan mesin dapat berkomunikasi, mengidentifikasi, menemukan,
merasakan, dan mengontrol satu sama lain melalui platform global (Vass et al., 2018).
Menurut Okano (2017), IoT dapat dihipotesiskan sebagai jaringan global dan internasional
yang membantu dan menyediakan berbagai kemampuan untuk mengintegrasikan dunia
fisik. Pengumpulan, pemrosesan, dan analisis data semuanya merupakan pendekatan
terintegrasi

Sensor 10T ada di mana-mana dan akan saling terhubung melalui jaringan komunikasi
publik untuk analisis data. Mengadopsi dan menggunakan IoT dapat membantu perusahaan
meningkatkan kemampuan mereka. Berdasarkan konsep kapabilitas organisasi, 10T dapat
meningkatkan kemampuan untuk mengintegrasikan pemasok, pelanggan, dan operasi
logistik dalam suatu organisasi (Al Kurdi et al., 2020; Alshurideh et al., 2012, 2015).
Singkatnya, Internet of Things (loT) akan menghubungkan dunia fisik dan digital dengan
menyelaraskan arus informasi dengan arus fisik. Akibatnya, perusahaan dapat
meningkatkan integrasi rantai pasokan (Vass et al., 2018).

Perusahaan dapat secara substansial meningkatkan produktivitas dalam hal biaya,
kepuasan pelanggan, dan retensi pelanggan dengan mengintegrasikan teknologi saat ini ke
dalam perusahaan mereka (Aburayya et al., 2020; Al-Zu'bi et al., 2012; AlShamsi et al.,
2021; Al Kurdi et al., 2020). Rantai pasokan yang kuat dan efisien dapat membantu
perusahaan mencapai tujuan ini. Di sisi lain, para pemimpin bisnis memiliki kendali lebih
besar atas operasi mereka karena kemajuan teknologi (Almaazmi et al., 2021; Alshurideh
et al.,, 2021; Mehrez et al., 2021). Itu membuat rantai pasokan lebih transparan dan
sederhana, dan lebih mudah diakses. Singkatnya, bisnis yang menggunakan teknologi
digital memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan dibandingkan pesaingnya
(Alshurideh et al., 2019; Nuseir et al., 2021; Lehtisalo, 2018).

Internet of Things (loT), adalah paradigma teknologi baru yang disebut Internet of
Things atau 10T. Ini adalah istilah yang digunakan untuk merujuk ke mesin yang terhubung
ke internet. Selain terhubung ke internet global, gadget juga dapat bertukar data dengan
perangkat lain. Seperti dicatat oleh Ghazal et al. (2021) dan Tang et al. (2018), bahwa 10T
menginspirasi tren baru. Perusahaan telah mengadopsi banyak istilah baru ke dalam
kosakata mereka berkat internet of things dan rencana yang dibuat dengan baik. Beberapa
di antaranya termasuk “teknologi inovatif” dan “strategi”. 10T memiliki banyak potensi,
hal ini diakui oleh para pelaku industri sebagai unsur penting untuk teknologi yang akan
datang. Ada lima teknologi utama yang banyak digunakan pada produk dan layanan loT,
diantaranya jaringan sensor nirkabel atau WSN, identifikasi, pengumpulan data,
pemrosesan dan penyimpanan data, dan perpesanan. Hal ini dipopulerkan oleh Lee pada
tahun 2015, bermula dari sebuah aplikasi menggunakan implementasi Internet of Things
dari perangkat lunak yang disediakan melalui komputasi awan dan Radio Frequency
Identification (RFID) untuk mengidentifikasi orang. RFID ini merupakan teknologi loT
pertama yang kemampuannya secara otomatis dapat mendeteksi dan mengambil objek dari
jarak beberapa inci hingga ratusan kaki.

Dengan menggunakan teknologi RFID akan membantu meningkatkan akurasi
pengukuran dan sistem pengambilan data dapat dilakukan secara otomatis sehingga
meningkatkan efisiensi sistem secara signifikan. Dibandingkan dengan metode identifikasi
tradisional seperti tag, sistem ini dapatmengurangi kebutuhan input. Teknologi RFID dapat
menyimpan lebih banyak informasi daripada metode penyimpanan data tradisional. Orang
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dapat menggunakan tag RFID, seperti yang melekat pada pakaian, uang atau barang-
barang lainnya. Tag ini tahan lama dan tahan terhadap lingkungan yang keras, tidak mudah
rusak dan digunakan oleh banyak industri seperti transportasi. WSN adalah singkatan dari
Wireless Sensor Network istilah teknologi berbasis 10T. Ini mengacu pada berbagai industri
yang mencakup manufaktur, ritel, dan farmasi. Ini didukung oleh sensor yang mandiri dan
memonitor lingkungan sekitar.

Sistem RFID dapat digunakan untuk melacak objek, mengukur suhu, dan menemukan
lokasinya. Ini berguna untuk melacak transportasi dan pemeliharaan makanan beku.
Perangkat Lunak Middleware berada di antara aplikasi dan lapisan perangkat keras,
memungkinkannya untuk berkomunikasi dengan WSN yang biasa digunakan di area
tersebut. Teknologi harus dicampur ke dalam bentuk-bentuk baru untuk maju. Middleware
baru memiliki peran penting dalam proses ini dengan mengambil alih dari teknologi lama.
Selain itu, komputasi awan memainkan peran penting dalam teknologi. Paradigma
komputasi didasarkan pada permintaan pembagian penyediaan akses ke komputer didalam
konfigurasi jaringan.

Organisasi dan industri dapat memperoleh keunggulan kompetitif dari perkembangan
teknologi informasi (TI). Dengan 10T, industri bisa memfasilitasi siklus hidup produk,
meningkatkan kinerja produksi, juga mengurangi risiko downtime terkait produk. (Haddud
et al., 2017) menyatakan bahwa loT dapat membawa manfaat bisnis yang signifikan karena
ada potensi untuk menerapkan 10T dalam rantai pasokan, meningkatkan proses operasional
dan mengurangi biaya serta risiko. Meskipun adopsi loT dapat secara signifikan
mempengaruhi Supply Chain Performance, masih banyak tantangan ke depannya terutama
dalam hal teknis dan sosial. Adopsi dan penerapan 10T yang efektif dapat dipastikan jika
tantangan terpecahkan. Menerapkan atau menggunakan loT membantu organisasi
mengembangkan kemampuan mereka. Identifikasi kelebihan dan kekurangannya
Mengadopsi 10T dalam rantai pasokan dapat meningkatkan dan meningkatkan Kinerja.
Kinerja rantai pasokan yang positif berdampak secara signifikan untuk Kinerja organisasi
karena menunjukkan bahwa organisasi sepenuhnya mengoptimalkan loT. Hasselblatt et al.
(2018),

Pada tahun 2020, peningkatan adopsi digital dan loT akan meningkatkan kinerja,
menurut strategi dan laporan industri Eropa. 110 miliar euro per tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi dan digitalisasi penting untuk perkembangan industri ke
depan. masalah
Dasar dari penelitian ini disediakan oleh Haddud et al. (2017), dimana penelitian tentang
penggunaan loT dalam rantai pasokan masih minim dan bagaimana hal ini mempengaruhi
kinerja organisasi. Sayangnya, penelitian sebelumnya belum melakukan analisis manfaat
dan tantangan adopsi 10T terhadap kinerja bisnis melalui analisis data persepsi industri
manufaktur karena pekerja produksi kebanyakan belum mengenal teknologi IoT. Studi ini
mengkaji dampak manfaat dan tantangan adopsi loT terhadap Kkinerja bisnis.
Selain itu, penelitian ini mengkaji peran kinerja rantai pasokan sebagai mediator antara
adopsi 10T dan manfaat dan tantangan kinerja organisasi
Supply Chain Performance

Dalam rantai pasok, proses pengumpulan sumber daya yang dibutuhkan untuk
memproduksi dan mengirimkan produk ke pelanggan akhir (AlSuwaidi et al. et al., 2021;
Alzubi dan Yanamandra, 2020; Hayajneh et al., 2021; Rajgopal, 2016). Menurut Kaliani
Sundram dkk. (2016), ada metode yang secara sistematis menilai efektivitas dan efisiensi
kegiatan rantai pasokan (Ali et al., 2022), efisiensi dan efektivitas proses kelayakan Metrik
tersebut disebut metrik Kkinerja. Pengukuran kinerja memberi para pembuat keputusan
umpan balik manajemen yang mereka butuhkan. Pengukuran kinerja menyediakan data
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yang dibutuhkan oleh pengambil keputusan untuk memberikan umpan balik manajemen
(Sillanpé&a, 2010). Dalam pengelolaannya, rantai pasokan sulit diukur karena manajemen
rantai pasokan memiliki arti yang berbeda bagi setiap orang, oleh karena itu ada banyak
varian dari pendekatan ini (Ali et al., 2021). Tetapi pengukuran kinerja rantai pasokan tetap
penting karena adanya kebutuhan untuk memberikan informasi kepada puncak manajemen
(Sillanp&a, 2010). Pengukuran kinerja rantai pasok dalam penelitian ini mengacu pada
Fleksibilitas rantai suplai, sumber daya dan output.
Organizational Performance

Organisasi memainkan peran penting dalam operasi rantai pasokan, dan keberhasilan
suatu organisasi akan mewakili perkembangan suatu negara. Konsep kinerja organisasi
sering didiskusikan dalam literatur akademik, namun definisi tepatnya sulit dipastikan
karena Ada banyak arti (Alnuaimi et al., 2021; Gavrea et al., 2011). Untuk bertahan dan
berhasil dalam bisnis modern, aspek pelanggan, input, dan modal adalah pasar untuk
indikator Kinerja organisasi (Alaali et al., 2021; Alzoubi dan Aziz, 2021). Departemen
dalam perusahaan seperti pemasaran, operasi, sumber daya manusia, dan strategi akan
dinilai berdasarkan kontribusinya, juga dikenal sebagai Sebagai cara untuk mengukur
kinerja organisasi (AlShehhi et al., 2021; Alzoubi et al., 2021). Organisasi hanya dapat
meningkatkan kinerja ketika kinerja diukur (Richard et al., 2009). Kinerja keuangan,
kinerja pasar produk dan pengembalian pemegang saham manajemen strategis merupakan
tiga aspek yang dapat mengingkatkan hasil perusahaan melalui kinerja organisasi (Richard
et al., 2009). Kartu skor berimbang, Tolok ukur, rekayasa ulang proses bisnis, dan
manajemen kualitas total hanyalah beberapa contoh cara untuk mengukur Kkinerja
organisasi (Alzoubi & Ahmed, 2019; Tadejko, 2015).

Berdasarkan pembahasan di atas, kerangka konseptual penelitian ini diilustrasikan
pada gambar berikut:

Benefits of loT
Adoption
Organizational |——»

Challenges of l1oT / Performance
Adoption

Supply Chain
Performance

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Dengan menambahkan sensor ke proses inventaris, tingkat inventaris 100% akurat.
Rantai pasokan tradisional hanya mendistribusikan informasi permintaan ke satu mitra,
bukan membagikannya. Teknologi tag RFID terbaru dapat digunakan untuk melakukan
manajemen rantai pasokan secara real-time. Ini memungkinkan Anda melacak berbagai
jenis data proses seperti tanggal kedaluarsa, tanggal produksi, dan masa garansi. Oleh
karena itu, rantai pasokan akan dikelola secara efektif. Semua informasi pengiriman,
seperti status pengiriman, tujuan dan lain sebagainya dapat diakses di seluruh rantai
pasokan melalui objek cerdas. Akibatnya, transparansi logistik dapat dibangun. Di sisi lain,
kemungkinan pemantauan dan pelestarian produk akan meningkat, yang akan membantu
mengurangi biaya pengembalian dan 11 berdampak signifikan pada kepuasan pelanggan.
(Abdul-Bassett et al., 2018).

Selain menuai manfaat dari adopsi 10T, tantangan dan hambatan lain muncul.
Banyak organisasi memutuskan untuk tidak mengadopsi 10T karena manajemen masih
belum menyadari manfaat potensial yang dapat direalisasikan dengan mengadopsi 10T,
seperti yang dikemukakan oleh Haddud et al. (2017) menunjukkan hambatan utama
lainnya untuk mengadopsi loT adalah kesulitan dalam menemukan personel dengan
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keterampilan dan keahlian yang diperlukan untuk mengelola teknologi (Lee & Lee, 2015).
Mengintegrasikan teknologi baru ke dalam lingkungan, struktur, dan model bisnis yang
ada adalah bagian pekerjaan yang paling sulit (Haddud et al., 2017). Oleh karena itu, dua
hipotesis diajukan untuk menjelaskan hubungan antara manfaat dan tantangan adopsi 10T
dan kinerja organisasi.

H1: Benefits of 10T Adoption berpengaruh positif terhadap Organizational Performance.
H2: Challenges of 1oT Adoption berpengaruh positif terhadap Organizational Performance.

Persaingan antar perusahaan saat ini sangat ketat, yang bersumber dari tekanan
teknologi yang berubah dengan cepat sejalan dengan tantangan global. Kekuatan
perubahan teknologi dan tantangan global menunjukkan perlunya manufaktur untuk
bertindak cepat dalam hal pemindahan material, sistem pembayaran yang lebih kompleks,
dan penyederhanaan siklus hidup produk. Oleh karena itu, diperlukan integrasi teknologi
yang unggul untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang semakin kompleks (Caputo et al.,
2016). Kesuksesan perusahaan tidak bergantung pada daya tanggap mereka terhadap
kebutuhan pelanggan atau organisasi, tetapi mereka juga harus meramalkan masa depan
tren ini. Karena tekanan teknologi yang sering terjadi, munculnya Internet telah sangat
memengaruhi cara perusahaan berproduksi. Akibatnya, struktur organisasi dan operasional
telah dibentuk ulang dengan kuat (Caputo et al., 2016). Penggunaan utama teknologi loT
adalah untuk memahami dan mendapatkan wawasan cerdas, berdasarkan penelitian
akademik, organisasi industri telah meningkatkan investasi mereka dalam teknologi 10T
baru. Teknologi 10T akan memantau proses, mengoptimalkan waktu aktif, mendeteksi
kesalahan, dan memberikan kontrol yang optimal (Yang et al., 2019) Salah satu faktor
utama yang mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan adalah inovasi, dan adopsi 10T
dapat dikatakan sebagai salah satu inovasi yang dilakukan perusahaan dalam hal teknologi.

Meskipun loT diakui sebagai salah satu inovasi yang dapat diadopsi oleh perusahaan,
namun masih terdapat tantangan dalam mengadopsinya. Menurut Lee dan Lee (2015),
tantangan dalam mengembangkan loT adalah: mengelola data, menambang data,
kurangnya privasi dan tantangan keamanan. Terlepas dari tantangan dalam mengadopsi
loT, akan sangat bermanfaat bagi perusahaan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif
dalam skala global. Perusahaan manufaktur modern berusaha keras untuk menciptakan
produk atau layanan baru dengan sifat luar biasa sebagai keterampilan bertahan hidup di
lingkungan bisnis yang keras (Yang et al., 2019). Oleh karena itu, terdapat lima hipotesis
yang diajukan mengenai hubungan antara 10T, kinerja rantai pasokan, dan Kkinerja
organisasi.

Hz: Benefits of 10T Adoption secara positif mempengaruhi Supply Chain Performance.

Ha: Challenges of 10T Adoption secara positif mempengaruhi Supply Chain Performance.
Hs: Supply Chain Performance berpengaruh positif terhadap Organizational Performance.
He: Supply Chain Performance memediasi hubungan antara Benefits of 10T Adoption dan
Organizational Performance.

H7: Supply Chain Performance memediasi hubungan antara Challenges of 10T Adoption
dan Organizational Performance

METODE

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada penelitian sebelumnya dengan judul
“Investigating the impact of benefits and challenges of 10T adoption on supply chain
performance and organizational performance: An empirical study in Malaysia” yang
dilakukan oleh Khai Loon Leea, Puteri Nurhazira Romzia, Jalal Rajeh Hanaysha, Haitham
M. Alzoubib dan Muhammad Alshurideh (2022). Rancangan penelitian ini dilakukan
dengan cara Testing Hypothesis Research yang digunakan untuk menguji data yang
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didapat berdasarkan variabel yang diuji. Penelitian ini menggunakan data primer dengan
membuat dan menyebarkan kuesioner. Variabel yang digunakan yaitu Correlation karena
penelitian ini memiliki ketertarikan dalam menjelaskan tentang kedua variabel yang saling
berhubungan. Data yang dipakai bersifat Cross Sectional karena hanya akan dilakukan
sekali pada suatu periode tertentu yang unit analisisnya ialah kelompok. Yakni, dimana di
bagikan nya untuk pengisian kuesioner kepada antar perusahaaan sebagai sampel
penelitian. Dimana dalam pengisian kuesioner responden yang digunakan ialah manajer
perusahaan dan pemilik perusahaan. Pendekatan dalam penelitian menggunakan
Noncontrived Setting karena dilakukan di tempat pekerjaan umum.

Metode Pengumpulan data di dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data
primer ialah data yang dikumpulkan dari pengisisan kuesioner yang dilakukan para pemilik
industri manufaktur dalam sampel sekaligus. Studi penelitian menerapkan survei
crosssectional berbasis web online pendekatan cross-sectional diterapkan untuk
mengumpulkan data melalui penggunaan kuesioner dimana data dikumpulkan dari sampel
sekaligus. Metode penarikan sampel yang dilakukan dengan menggunakan cara random
sampling, dimana pengambilan secara acak mengenai industri manufaktur di Jakarta
dengan kriteria-kriteria tertentu. Seperti membagi populasi calon responden startup
menjadi strata yang lebih relevan dan signifikan berdasarkan himpunan bagian di mana
sampel acak diambil dari masing-masing strata seperti profil pemilik startup (kapasitas
berpenghasilan rendah, menengah dan tinggi) serta lokasi geografis tempat mereka berada.
Teknik pengambilan sampel acak berlapis diterapkan karena akurasi dan keunggulannya
yang mudah digunakan. Metode pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
Structural Equation Modeling (SEM), metode ini digunakan untuk menguji hipotesis yang
diajukan. Analisis statistik deskriptif dicapai melalui aplikasi fungsional bagan, tabel,
grafik dan diagram, dan ini dimasukkan ke dalam statistik inferensial. Ini termasuk
frekuensi, mean, dan standar deviasi. Paket perangkat lunak yang digunakan untuk
visualisasi data masing-masing adalah SPSS.

Dalam penelitian ini sebagian besar responden adalah wanita sebanyak 73 orang atau
56,1% dari total responden. Deskripsi usia responden yang mempunyai restoan mayoritas
berusia 21-30 tahun, dengan jumlah responden 80 atau sebesar 74,8%. Deskripsi
pendidikan responden mayoritas SMA/K dengan jumlah responden 63 atau sebesar 58,9%.
Deskripsi pekerjaan responden mayoritas adalah Pelajar/Mahasiswa dengan jumlah
responden 60 atau sebesar 56,1%. Deskripsi pendapatan responden mayoritas adalah Rp.
1.000.000 - Rp. 5.000.000 dengan jumlah responden 61 atau sebesar 57,0%.
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Gambar 2. Structure Goodness of Fit
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan statistik deskriptif pada item — item variable yang digunakan dengan
jumlah sampel 107 Industri Manufaktur di DKI Jakarta, variabel Benefits of 10T Adoption
yang dianalisi memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 1,00 dan nilai terbesar
(maximum) 5,00 dengan nilai standar deviasi sebesar 0, 67946. Variabel Perceived Ease of
Use yang dianalisi memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 3,00 dan nilai terbesar
(maximum) 5,00 dengan nilai standar deviasi sebesar 0, 54191. Variabel Perceived
Usefulness yang dianalisi memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 3,00 dan nilai terbesar
(maximum) 5,00 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,75493. Variabel Trust yang
dianalisi memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 2,25 dan nilai terbesar (maximum)
5,00 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,74810. Variabel Mobility yang dianalisi
memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 3,00 dan nilai terbesar (maximum) 5,00 dengan
nilai standar deviasi sebesar 0,48721. Variabel Customization yang dianalisi memiliki nilai
terkecil (minimum) sebesar 2,67 dan nilai terbesar (maximum) 5,00 dengan nilai standar
deviasi sebesar 0,66941. Variabel Customer Involvement yang dianalisi memiliki nilai
terkecil (minimum) sebesar 1,00 dan nilai terbesar (maximum) 5,00 dengan nilai standar
deviasi sebesar 0,83850.

Variabel — variabel dalam penelitian ini meliputi Benefits of loT Adoption,
Challenges of 10T Adoption, Organizational Performance, dan Supply Chain
Performance.dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid karena nilai
factor loading > 0,40 (Hair et al., 2010). Serta nilai cronbach’s alpha > 0,60 dinyatakan
reliabel dalam mengukur variabel yang diteliti dan diukur.

Tabel 1. Pengujian Instrumen dan Statistik Deskriptif

Variable/ Number of Indicator valid Indicator Reliable Standard

Dimension Indicators (factor loading) Cronbach Alpha  Mean Deviation

> 0,45

Benefits of 0,911
lot Adoption 5 0,924 0,966 3.8243 .67946

0,906

0,900

0,918

Challenges 0,913
of loT 5 0,913 0,963 3.8636 .62862

Adoption 0,869

0,904

0,924

Supply 0,945
Chain 5 0,939 0,976 3.9570 64663

Performance 0,913

0,943

0,932

Organization 0,942
al 5 0,951 0,977 3.8879 .68194

Performance 0,929

0,916

0,948

Pada pengujian model fit, terdapat lebih dari satu pengukuran yang sudah
menyatakan Goodness of Fit, maka model penelitian sudah bisa dinyatakan layak atau
lolos uji goodness of fit karena nilai sig. probability sebesar 0,000 < 0,05 yang dapat
disimpulkan goodness of fit. RMSEA memiliki nilai sebesar 0,197 > 0,08 yang artinya
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goodness of fit. GFI memiliki nilai sebesar 0.631 yang artinya poor fit karena kurang
mendekati nilai cut off. Kriteria berikutnya adalah RFI memiliki nilai sebesar 0,712 yang
artinya poor of fit < 0,90 karena nilai tersebut kurang mendekati nilai cut off. Sedangkan
NFI, IFI, TLI, dan CFI masing-masing memiliki nilai sebesar 0,747, 0,785, 0,754, dan
0,784 yang artinya poor of fit. Kriteria terkhir yaitu nilai CMIN/DF sebesar 5,128 yang
artinya goodness of fit karena memenuhi nilai cut off yaitu < nilai batas bawah 1 dan batas
atas 5.

Pendekatan empiris ini menggunakan model Probit pertama, yang bertujuan untuk
menguji Pengaruh Benefit of 10T Adoption, Challenges of 10T Adoption, Organizational
Performance, dan Supply Chain Performance.

Tabel 2. Pengujian Hipotesis

Hipotesis Estimate Sig. Keputusan
H1: BIA > OP 0,712 0,000 H1 didukung
H2: CIA > OP 0,324 0,000 H2 didukung
H3: BIA > SCP 0,246 0,000 H3 didukung
H4: CIA > SCP 0,724 0,000 H4 didukung
H5: SCP > OP 0,799 0,000 H1 didukung

Nilai Sig. HI sebesar 0,000 > a 0,05 dengan nilai estimate positif sebesar 0,712, maka
dapat dikatakan bahwa hipotesis 1 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Benefit of 10T Adoption berpengaruh positif terhadap Organizational Performance. Nilai
Sig. H2 sebesar 0,000 > o 0,05 dengan nilai estimate positif sebesar 0,324, maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis 2 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Challenges of 10T Adoption berpengaruh positif terhadap Organizational Performance.
Nilai Sig. H3 sebesar 0,000 > o 0,05 dengan nilai estimate positif sebesar 0,246, maka
dapat dikatakan bahwa hipotesis 3 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Benefit of 10T Adoption berpengaruh positif terhadap Supply Chain Performance. Nilai
Sig. H4 sebesar 0,000 > o 0,05 dengan nilai estimate positif sebesar 0,724, maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis 4 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Challenges of 10T Adoption berpengaruh positif terhadap Supply Chain Performance. Nilai
Sig. HS sebesar 0,000 > o 0,05 dengan nilai estimate positif sebesar 0,799, maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis 5 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Supply
Chain Performance berpengaruh positif terhadap Organizational Performance.

Tabel 3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis SE Std.Beta p-value  t-value keputusan
H6: BIA > SCP - OP 0,243 0,070 0,000 1,870 H1 didukung
H7: CIA > SCP > OP 0,326 0,512 0,000 2,512 H2 didukung

Nilai P-value. H6 sebesar 0,000 > o 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 6
didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Benefit of loT Adoption
berpengaruh positif terhadap Organizational Performance dengan Supply Chain
Performance sebagai mediasi. Nilai P-value. H7 sebesar 0,000 > o 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis 6 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Challenges of 10T Adoption berpengaruh positif terhadap Organizational Performance
dengan Supply Chain Performance sebagai mediasi.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa semua variable dinyatakan valid dan
reliabel. Dan pada penelitian ini memiliki 6 hipotesis yang dimana keenam hipotesis
tersebut dinyatakan didukung dan memiliki pengaruh antara variable satu dengan variable
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lainnya. Sehingga pada hipotesis penelitian pertama memprediksi bahwa manfaat adopsi
IoT berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Hipotesis ini memiliki manfaat yang
signifikan bagi organisasi dimana hal itu dapat membawa manfaat bisnis yang nyata dalam
proses operasional. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan (Haddud et al., 2017).
Mungkin karena kurang memahami informasi tentang manfaat potensial dari adopsi 10T
Itu mayoritas perusahaan manufaktur di Jakarta menyadari tantangan daripada manfaat
adopsi 10T rantai pasokan dan kinerja organisasi.

Analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan
manufaktur tidak mengetahui teknologi terbaru, bagaimana loT dapat bermanfaat bagi
kinerja organisasi mereka. Hasilnya mendukung tujuh dari tujuh hipotesis yang diuji.
Hipotesis penelitian pertama memprediksi bahwa manfaat adopsi loT akan berdampak
positif terhadap kinerja bisnis. Menurut (Haddud et al., 2017), lIoT memiliki manfaat yang
signifikan bagi organisasi ketika dapat memberikan nilai bisnis yang nyata. dalam proses
operasi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil (Haddud et al., 2017). Mungkin
karena kesalahpahaman informasi tentang potensi manfaat adopsi 10T (Alshurideh et al.,
2020; Lee & Lee, 2015). Sebagian besar perusahaan manufaktur Indonesia memahami
tantangan dan manfaat penerapan I0T dalam rantai pasokan dan kinerja bisnis. Namun,
perusahaan Manufaktur Indonesia sepakat bahwa manfaat dan tantangan adopsi loT akan
berdampak positif pada kinerja rantai pasokan dan kemudian mempengaruhi organisasi.

KESIMPULAN

Analisis data dari penelitian ini mengungkapkan bahwa sebagian besar perusahaan
manufaktur tidak mengetahui teknologi terbaru,seperti 10T, dapat menguntungkan kinerja
organisasi mereka. Hasil temuan telah mendukung enam dari tujuh hipotesis diuji.
Hipotesis penelitian pertama memprediksi bahwa manfaat adopsi 10T berpengaruh positif
terhadap kinerja organisasi. IoT memiliki manfaat yang signifikan bagi organisasi dimana
hal itu dapat membawa manfaat bisnis yang nyata dalam proses operasional. Mungkin
karena kurang memahami informasi tentang manfaat potensial dari adopsi 10T. Mayoritas
perusahaan manufaktur di Malaysia menyadari tantangan daripada manfaat adopsi 10T
rantai pasokan dan Kkinerja organisasi. Namun, perusahaan manufaktur di Malaysia
memang setuju dengan keuntungan tersebut dan tantangan adopsi loT secara positif
memengaruhi Kinerja rantai pasokan dan selanjutnya memengaruhi organisasi pertunjukan.
loT dapat memperkuat rantai pasokan dengan mengintegrasikan objek dengan
menghubungkannya melalui internet. Menurut Vass et al. (2018), untuk integrasi rantai
pasokan yang lebih besar, 10T harus ditutup kesenjangan antara dunia fisik dan digital
dengan menyinkronkan semua arus informasi dengan arus fisik.

Namun, perusahaan akan menghadapi tantangan dalam manajemen data karena sensor
dan perangkat 10T menghasilkan data dalam jumlah besar. Jika perusahaan tidak dapat
berinvestasi dalam penyimpanan data, pasti akan menyebabkan kekacauan dalam rantai
pasokan. Di sisi lain, jika perusahaan dapat menerima manfaat adopsi loT dalam rantai
pasokan. menyoroti bahwa loT dapat meningkatkan pelacakan dan ketertelusuran produk,
manajemen inventaris yang lebih baik, dan pengendalian dan peningkatan efisiensi
operasional. Selanjutnya, kemampuan rantai pasokan untuk merespon dan menyesuaikan
diri dengan pertumbuhan yang cepat 10T akan mencapai manfaat yang lebih signifikan dan
keunggulan kompetitif yang lebih dalam lingkungan bisnis baru. Kesimpulannya, industri
manufaktur di Indonesia perlu lebih diekspos manfaatnya IoT daripada terus
mendiskusikan tantangannya. Mengetahui manfaatnya akan membuat perbedaan besar
dalam hal kinerja. Studi ini menunjukkan bahwa kinerja rantai pasokan memediasi manfaat
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dan tantangan adopsi I0T dan organisasi pertunjukan. Artinya adopsi 10T dalam rantai
pasok dapat memberikan efek positif pada kinerja organisasi.
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